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Latar Belakang Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018, kanker serviks merupakan kanker
kedua yang paling banyak diderita dengan insidensi 9,3% dan penyebab kematian terbanyak ketiga dengan
mortalitas 8,8%. Penyebab utama terjadinya kanker serviks adalah infeksi HPV risiko tinggi. Pencegahan
infeksi HPV dapat dilakukan melalui vaksinas HPV. Dengan demikian, vaksinasi HPV berperan penting
dalam pencegahan kanker serviks. Akan tetapi, terdapat beberapa hambatan terkait vaksinasi HPV yang
menyebabkan tidak seluruh populasi dapat mengaksesnya. Di Indonesia, cakupan vaksinasi HPV untuk
wanita berusialebih dari sama dengan 15 tahun pada tahun 2022 hanya mencapai 6%. Oleh karenaitu,
penelitian ini akan membahas cakupan vaksinasi HPV pada pasien pasien di poli kebidanan dan kandungan
RSCM. Metode Penelitian ini dilakukan menggunakan desain observasional dengan metode crosssectional.
Besar sampel minimal yang dibutuhkan adalah 98 sampel. Data diperoleh melalui kuisioner dan rekam
medis responden. Data yang diperoleh akan diolah menggunakan aplikasi SPSS 27.0. Hasil Terdapat 8 dari
127 subjek penelitian yang telah mendapatkan vaksinasi HPV (6,3%). Sebanyak 50% dari subjek yang telah
mendapatkan vaksinasi baru menerima 1 dosis vaksin. Dari 127 subjek penelitian, terdapat 18 pasien kanker
serviks. Cakupan vaksinasi HPV pada pasien kanker serviks adalah 5,6%. Kesimpulan Untuk mencapai
kekebalan kelompok, cakupan vaksinasi HPV pada penelitian ini masih sangat rendah. Meski demikian,
cakupan vaksinasi HPV pada pasien di Poli Kebidanan dan Kandungan RSCM ini tidak berbeda jauh
dengan cakupan vaksinasi Indonesia pada tahun 2022 menurut WHO.

...... Introduction According to the Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) in 2018, cervical cancer isthe second
most common cancer with an incidence of 9.3% and the third leading cause of death with a mortality rate of
8.8%. The main cause of cervical cancer is high-risk HPV infection. Prevention of HPV infection can be
done through HPV vaccination. Therefore, HPV vaccination plays an important role in the prevention of
cervical cancer. However, there are several barriersrelated to HPV vaccination that prevent some
populations from accessing it. In Indonesia, the HPV vaccination coverage for women aged 15 and older in
2022 only reached 6%. Therefore, this study will discuss the coverage of HPV vaccination among patients
in departments of obstetrics and gynecology RSCM. Method This study was conducted using an
observational design with a cross-sectional method. The minimum required sample size is 98 samples. Data
will be obtained through questionnaires and respondent’ s medical records. The data obtained will be
processed using SPSS 27.0. Results There were 8 out of 127 subjects who had received HPV vaccination
(6.3%). Half of the subjects who had been vaccinated only received 1 dose of the vaccine. Out of the 127
research subjects, there were 18 cervical cancer patients. The HPV vaccination coverage in cervical cancer
patients was 5.6%. Conclusion To achieve herd immunity, the HPV vaccination coverage in this study is
still very low. However, the HPV vaccination coverage in patients at the Department of Obstetrics and
Gynecology RSCM is similar to Indonesia's vaccination coverage in 2022 according to the WHO.
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